BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kemajuan teknologi vang sangat pesat sejak
‘beberapa dazsa warsa 'ini, mengikutsertakan berbagai
ilmu—~ilmu dasar yang terlibat pada peneirapannya. Ilmu —
ilmu dasar tersebut yaitu Matemétika, Fisika, Kimia dan
'Biologi.
ﬁhuEusnya ilmu Matematika sangat dominan dalém
‘permaséléhan tersebut, hal ini disebabkan disipiin ilmu
apa saja tidak dapat berdi}i sendiri tanpa Matematika ‘,
| lagi pula. Eetiap‘ melakukan suatu penelitian perlu
‘mencari keteraturan dari hal-hal vang akan diteliti.
Matematika adalah alat untuk mencari keteratufan yang
terdapat dalam suatu masalah, kemudian keteraturan
‘tergebut dinyatakan dalam bentuk tanda atau simbal -daﬁ
dioperasikan serta dikembangkan pada masalah itu. Oleh
‘karenénya penelitian apapun harus berlandaskan pada ilmu
Matematika, terutama pada bidang teknolegi vyang kian
pesat kemajuannyé pada waktu akhir—-akhir ini, terlebih
setelah dikombinasikan dengan sistem kdmputerisasi.
Pengembangan suatu algoritma secara efisien untuk
ﬁelaksanaan cepat dari transformasi diskrit talah

digunakan untuk aplikasi bermacam—macam disiplin ilmu

éeperti kedokteran, radar, akustik ,vibrasi, sistem




design analisa filter dan sebagainya.

Algoritma cepat direduksi untuk proses waktu dalam

digital komputer, reduksi sekitar kesalahan, penyimpanan
dalam storage, dan penyederhanaan hardware , sehingga
suatu algoritma cepat sangat ~ diperlukan untuk

meningkatkan kemampuan komputer.

1.2 PERMASALAHAN

Didalam bencarian solusi - suatu perspalan
tentunya seseprang ingin mencari jalan atau langkah yang
seefisien .mungkin untuk menyelesaikan persna;an
tersebut . Apalagi kalau permasalahan itu berkaitan
dengan barisan data masukan vyang besar -

Samg halnya didalam menghitung Transfnrmasi'FouriEF
Diskrit ( TFD ) atau DPRiscrete Fourier Transform X(n)

vang didefinisikan sebagail :

N-1
X(n) = Z w(k) W
. k=0
dimana =@~ n = 0,1,2,.000-a.N"1
X{n} = Barisan Transformasi
®{k) = Barisan masukan Data
N = Panjang barisan Data
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N

Untuk barisan data masukan sebesar N , perhitungan
Transformasi Fourier Diskret secara langsung L. akan

memerlukan operasi sebesar =




%]

N pergandaan Kompleks dan

N ( N-1) penjumlahan kompleks
Sehingga untuk suatu harga N yang besar , perhitungan
Transformasi Fourier Diskret secara langsung akan
‘memerlukan waktu vang lama . Dengan demikian suatu

metode yang efisien. sangat diperlukan .
1.3 PEMBATASAN MASALAH

Untuk menghitung Transformasi Fourier Diskret

‘dengan data m;sukan sebesar N secara efisien »

ldiperlukan suatu langkah étau algoritma yaitu

Transformasi Fourier Cepat ( TFC ) ataw Fast Fourier
T?ansfarm -

Ada beberapa cara atau metode untuk menghitung
‘Transfnrmasi Fourier Diskret secara efisien. ; antara
lain =

1. Transformasi Fourier Depat  dengan Fengurangan

pada waktu atau Decimation in Time . |

2. Transfaormasi Fourier Cepat dengan Pengurangan

pada Frekuensi atau Decimatian in Freguency -

3. Transféﬁmasi Faurier' Cepat dengan Formulasi

Cooley Tukey .

Adapun dalam penulisan ini , hanya akan’ dibahaé

perhitungan Transformasi Fourier Diskret menggupakan

Transformasi Fourier Cepat dengan Formulasi Cooley Tukey.

1.4 SISTEMATIKA

Penulisan skripsi ini meliputi 4 Bab . Pada Bab I
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vyang merupakan Bab Pendahuluan.meliﬁuti Latar Belakaﬁg
Fermasalahan , Permasalahan , Pembatasan masalah dan
SiEtematika‘.
Fada Bab II diterangkan mengenai relasi kongruensi
» merubah bilangan ke bentuk radix , pengertian dan
jenis serta operasi perkalian matriks y Juga sistem
‘biner suatu bilangan - |
- Kemudian definisi dari Transformasi Fourier Diskret ‘,
sifat — sifat faktor 'putaran » memilih jumlah data
masukan TFD juga akan dijumpai juga pada Bab I . |
rPerbandinéan jumlah operasi perhitungan TFD secara
langsung dan tidak langsung vaitu TFC dijelaskan pada
Bab III . Kemudian metode efisien untuk menghitung
Transformasi Fourier Diskret menggunakan Transformasi
Fourier Cepat dengan Formulasi Cooley. Tukey untuk N = 27
{ pangkat dari pada dua {( = Pawer — of — #two )) dimana r

adalah integer , dan untuk masalah N bukan pangkat dari

pada dua ( N adalah sebarang ) akan dijelaskan pula pada

Bab III .

Skripsi ini akan diakhiri dengan penutup yang
berisi kesimpulan vang termuat padé Bab IV .

Untuk mempercepat dan mempertinggi ketelitian
perhitungan Transformasi Fourier Diskrét s penulisan ini
dilengkapi dengan Program Komputer dalam bahasa Fortran

vang termuat pada Lampiran .






